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ABSTRAK 

Tradisi gusaran merupakan tradisi khitanan dalam suku sunda untuk 

perempuan. Pada umumnya tradisi gusaran masih ada sampai sekarang ialah 

melestarikan tradisi leluhur. Ada masyarakat yang hanya melaksanakan gusaran 

untuk anak perempuannya hanya sebagai syukuran saja, dalam artian proses 

gusaran tersebut hilang. Namun masih banyak juga yang melaksanakan gusaran 

dengan mengikuti ritual dari awal sampai akhir. Oleh karena itu, perlu untuk 

mengetahui dan menganalisis bagaimana pemahaman masyarakat terhadap nilai-

nilai yang terkandung dalam gusaran dan tinjauan `urf terhadap pelaksanaan 

gusaran. 

Penelitian yang peneliti lakukan yaitu penelitian lapangan (field research) 

yang dilakukan di Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten Brebes dengan 

menggunakan pendekatan penelitian normatif-sosiologis, di mana penelitian ini di 

fokuskan memecahkan suatu peraturan dalam Hukum Islam yakni al-`urf, serta 

suatu permasalahan hukum yang ada dalam masyarakat. Metode pengumpulan 

data yang digunakan yaitu metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu sumber data primer yang terdiri dari orang 

tua atau pelaku tradisi gusaran, dukun atau paparaji, dan tokoh agama. 

Sedangkan, sumber data sekunder yang terdiri dari buku, skripsi, jurnal, buku 

terjemahan kitab, kitab, al-Qur’an atau hadis. Kemudian, setelah semua data yang 

di perlukan terkumpul, maka data tersebut di analisis dengan menggunakan data 

reduction, data display, dan data conclusion drawing/verification. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa gusaran merupakan tradisi yang 

prosesnya dimulai dari ngadahian, mandi kembang, gigi digosok, dan di sawer. 

Pertama, nilai-nilai dalam gusaran yakni nilai agama meliputi: paparaji 

mengucapkan bacaan Basmallah dan dua kalimat syahadat sebelum ritual dimulai, 

khataman al-Qur’an dan pengajian. Nilai adat meliputi: secara menyeluruh 

gusaran hanya sebagai adat tradisi pengganti khitan anak perempuan, 

mengundang banyak orang dan ada yang hanya tetangga dekat saja. Nilai tradisi 

meliputi: ada yang menggunakan ritual dan ada yang tetap melestarikan gusaran 

yang sudah di barengi dengan unsur-unsur budaya yang telah mengalami 

Islamisasi. Nilai sosial meliputi: saudara maupun tetangga banyak yang 

membantu dalam kelancaran gusaran dan masyarakat sangat antusias serta 

berpartisipasi dalam acara gusaran ini. Kedua, pelaksanaan gusaran anak 

perempuan menurut perspektif `urf, bahwa di Desa Bentar dalam proses gusaran 

tidak terdapat hal-hal yang tidak sesuai dengan ajaran Islam maka tradisi tersebut 

termasuk ke dalam al-`urf ṣahih. 

 

Kata Kunci: Tradisi Gusaran, Anak Perempuan, `Urf. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara multikultural yang terdiri dari beberapa 

suku bangsa dengan tradisi yang berbeda. Pada suatu tradisi terdapat beberapa 

unsur-unsur didalamnya seperti unsur budaya dan simbol pada sesajen, 

tempat, pelaku, alat dan makanan. Suatu unsur budaya yang paling terlihat 

yaitu Bahasa, kesenian, adat-istiadat dan upacaranya. Kebudayaan ini harus 

kita jaga, pelihara maupun kita lestarikan, karena kebudayaan merupakan 

suatu yang diwariskan turun-temurun dari generasi ke genarasi selanjutnya. 

Meskipun kita harus saling menghormati terhadap kebudayaan bangsa lain.1 

Sehubungan dengan itu, perlu dijelaskan bahwa adat dalam ungkapan 

ini adalah cara penerapan atau penggunaan syara` dalam masyarakat. Terlihat 

di Pulau Jawa, Adat memiliki hubungan yang sangat erat dengan Islam. Hal 

ini mungkin disebabkan oleh prinsip kerukunan dan keterpaduan yang 

berkembang dan tumbuh subur dalam masyarakat Jawa, khususnya di 

pedesaan.2 

Orang Sunda terkenal dengan prinsip hidup yang kuat. Ini karena 

mereka telah mempertahankan banyak tradisi leluhur mereka. Selain itu, 

 
1 Siti Fitriyasih, Ruswendi Permana, and Dede Kosasih, ‘Tadisi Seren Taun Di Kampung 

Cireundeu Kota Cimahi Untuk Bahan Ajar Artikel Budaya Di SMA (Kajian Antropologi Dan 

Semiotik)’, in Seminar Internasional Riksa Bahasa XIII (Bandung, 2017), pp. 2037–44. 
2 Palmawati Tahir dan Dini Handayani, Hukum Islam (Jakarta: Sinar Grafika, 2018), hlm. 

52. 
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budaya Jawa, Betawi, Minang, dan lainnya memiliki tradisi seperti ini.3  Adat 

sunda ini memiliki berbagai macam tradisi antara lain mulai dari tradisi dalam 

pernikahan, kehamilan, kelahiran, khitanan, serta kematian. Khitanan 

sebenarnya sudah ada sejak abad keenam belas, akan tetapi tidak adanya 

bekas-bekas ataupun jejak upacara pra Islam semacam itu yang ada pada 

masyarakat Jawa. Ternyata sunatan juga sudah lama dikenal oleh masyarakat 

Sunda yang mana ada pada masa kerajaan Sunda masih hidup. Menurut Carita 

Parahiyangan, sunatan itu merupakan tradisi khas asli dari sunda (jati sunda). 

Pada zaman dahulu salah seorang raja juga ada yang memerintahkan untuk 

sunat yang bernama Prabu Ratudewata (tahun 1535-1543) diberitakan disunat 

ka tukangna, yang artinya disunat kepada ahlinya. Dengan tujuan agar bersih, 

suci dari segala kotoran.4 

Khitanan ini disebut juga dengan sunatan. Menurut adat atau kebiasaan 

sunatan ini dilaksanakan oleh seorang calak yang juga ahli cukur, jagal 

ataupun dukun karena sebelum menyunat calak ini membacakan mantra-

mantra supaya anak tidak merasakan sakit saat disunat. Pada zaman modern 

ini hampir tidak ada orang tua yang menyunatkan anaknya ke calak, akan 

tetapi kebanyakan menyunatkan anaknya ke dokter, klinik maupun ke rumah 

sakit.5 Tradisi khitanan dalam suku sunda ini khitanan untuk laki-laki dan juga 

untuk perempuan. Dalam Islam, sunat laki-laki adalah proses kesempurnaan 

 
3 Didin Misbahudin, "Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Upacara Adat Gusaran 

Di Desa Kertasari Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes Jawa Tengah", Skripsi (Banten: UIN 

Banten, 2021), hlm. 2. 
4 Edi S. Ekadjati, Kebudayaan Sunda : Suatu Pendekatan Sejarah (Bandung: Dunia 

Pustaka Jaya, 2014), hlm. 73. 
5 Ainur Rofiq, "Tradisi Slametan Jawa Dalam Perspektif Pendidikan Islam", Attaqwa 

Jurnal Ilmu Pendidikan Islam, Vol. 15, No. 2, 2019, hlm. 101. 
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agama sedangkan untuk anak perempuan kegiatan itu disebut dengan tradisi 

gusar.6 Adapun khitanan untuk anak perempuan ini sebelum disunat harus 

melalui proses atau tahapan-tahapan, tahapan tersebut yang dinamakan dengan 

gusaran. Begitu juga dengan masyarakat Desa Bentar ini bahwasannya tradisi 

sunat laki-laki hukumnya wajib, tradisi gusaran anak perempuan merupakan 

sunnah yang mana jika dilaksanakan sebagai proses penyempurnaan agama 

sebagai tanda bahwa mereka sedang mempersiapkan `aqil balig. 

Kemudian Desa Bentar di Kecamatan Salem Kabupaten Brebes 

merupakan gabungan budaya Sunda dan Jawa. Oleh karena itu Desa Bentar ini 

banyak ditemukan upacara-upacara adat yaitu diantaranya: Gusaran, tingkepan 

atau syukuran bagi yang mengandung tujuh bulan, cukuran bagi anak yang 

sudah 40 hari, dll. Hal ini terjadi di Kecamatan Salem karena Kabupaten 

Brebes merupakan perbatasan antara Jawa Tengah dan Jawa Barat. Akan 

tetapi budaya yang sangat melekat di Kecamatan Salem ini ialah budaya 

Sunda, meskipun beberapa budaya Jawa juga ada di Kecamatan Salem 

tersebut. 

Salah satu adat masyarakat Bentar yaitu tradisi gusaran yang 

merupakan perpaduan dari ajaran Hindu ke Islam. Tradisi gusaran adalah satu-

satunya bentuk budaya leluhur yang masih dipraktikkan hingga saat ini oleh 

masyarakat Desa Bentar, Kecamatan Salem, Kabupaten Brebes. Kemudian, 

tradisi gusaran adalah satu-satunya tradisi yang mendorong semua orang 

untuk mencapai perdamaian dan persatuan dalam masyarakat. Acara syukuran 

 
6 Nadila Nisa Al Umami, dkk, "Eksistensi Nilai-Nilai Pancasila Dalam Kearifan Lokal 

Desa Cikalong, Kecamatan Sidamulih, Kabupaten Pangandaran", Jurnal PPKn, Vol. 8, No. 2, 

2020, hlm. 166. 
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ini bisa juga dikatakan sebagai tradisi gusaran di Desa Bentar sudah dari 

leluhurnya dilakukan oleh dukun atau disebut dengan paraji, akan tetapi 

semakin berkembangnya zaman untuk proses pelaksanaannya beda-beda serta 

tidak harus dilakukan oleh dukun melainkan dengan perias biasa. Namun 

praktik khitanan ini dianggap oleh masyarakat sebagai hal yang sangat sakral, 

hal ini terlihat dari ritual yang dilakukan. Sunat pada laki-laki sangat berbeda 

dengan sunat pada perempuan. Apabila laki-laki disunat, upacaranya besar 

dalam keluarga, sedangkan khitanan anak perempuan tidak dirayakan secara 

besar-besaran. Ketika sunat pada perempuan dilakukan, pihak yang 

bersangkutan mengundang beberapa tetangga dekat saja untuk slametan demi 

keselamatan perempuan yang akan disunat. Oleh karena itu masyarakat hanya 

menggelar tradisi gusaran ini dengan secara sederhana yang tidak melibatkan 

masyarakat ikut andil didalam syukuran tersebut. Pada akhirnya tradisi 

gusaran tersebut hanya dilaksanakan bagi orang tua yang ingin anaknya di 

gusarankan. 

Tradisi masyarakat ini untuk menjadi seorang gadis harus 

digusarankan terlebih dahulu, yaitu dengan membuang kekebel atau kokotor 

pada anak-anak dengan tujuan memastikan bahwa setiap anak terlindungi dari 

semua gangguan dan kesengsaraan. Selain itu, adat gusaran yang dimaksud 

juga sangat disarankan agar anak perempuan tersebut kelak akan tumbuh 

dewasa, memasuki usia `aqil balig dan dalam beribadahnya harus rajin, jika 

ditinggalkan dosa sudah ditanggung oleh dirinya sendiri. Warga Desa Bentar 
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melaksanakan gusaran supaya anak tersebut kehidupannya akan lebih baik 

dalam menjalani kehidupan serta terhindar dari bahaya maupun kesusahan. 

Dalam sudut pandang agama Islam dijelaskan bahwasannya pada 

zaman Rasulullah s.a.w melakukan sunat terhadap Hasan dan Husein cucu 

laki-laki beliau, akan tetapi tidak ditemukan hadis yang menjelaskan bahwa 

Rasulullah s.a.w ini mengkhitankan anak perempuan nya yaitu Fatimah. 

Pemicu masalah sunat ini dikarenakan dari zaman Rasulullah s.a.w juga sudah 

ada yang melaksanakan khitan serta muncul dan berkembang hingga sekarang. 

Walaupun ada hadis lain yang menjelaskan tentang sunat terhadap anak 

perempuan, akan tetapi kedudukan hadis tersebut tidak cukup kuat sebagai 

dalil yang mewajibkan sunat terhadap anak perempuan. Kemudian, sebagai 

pemikir Islam berpandangan bahwasannya sunat terhadap anak perempuan 

ialah dengan dipotong atau dibuang klitorisnya sebagian atau semuanya yang 

mana merupakan suatu adat tradisi dari masyarakat Arab yang diidentikkan 

dengan ajaran Islam. Tradisi ini dipandang sebagai ajaran Islam yang harus 

dilaksanakan terhadap anak perempuan dengan menggunakan hadis-hadis 

pembenar.7 Di bawah ada hadis yang ḍa’if, dengan sanad dan terdapat perawi 

nya bernama Muhammad bin Hassan, ia majhul, yaitu: 

ُ ب    :نْصَار يَّة  لَ ةَ الْ عَط ي   عَنْ امُ    : لا تُ نْه ك يْ صلى الله عليه وسلميْ نَة  فَ قَالَ لََاَ النَّبيُّ د  لْمَ انََّ امْرأَةًَ كَانَتْ تََْتِ 
 فإنَّ ذَ ل كَ   اَحْظَى ل لْمَرْأةَ  وَ أَ حَبُّ  إ  لََ الْبَ عْل  . 8 

 
7 Salma, "Tradisi Sunat Perempuan Di Lampasi Tigo Nagari", Almanahij, Fakultas 

Syari'ah IAIN Imam Bonjol Padang. Vol. X, No. 1, 2016, hlm. 157. 
8 Abu Dawud Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Beirut Lebanon: Dar Al-Kotob Al-ilmiyah, 

2019), hlm. 371. 
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Artinya: Dari Ummu Athiyah Al Anshariyah berkata, “Sesungguhnya 

ada seorang perempuan di Madinah yang berkhitan, lalu Nabi 

shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda kepadanya: “Janganlah engkau 

habiskan semua, sebab hal itu akan mempercantik wanita dan disukai 

oleh suami”. [HR. Abu Dawud juz 3, hal. 371, no. 5271]”.9 

Makna hadis di atas bahwasannya berupa perintah terhadap 

pelaksanaan khitan pada perempuan dengan memotong atau membuang 

klitoris harus sebagian saja serta tidak boleh seluruhnya, karena lebih bisa 

menyenangkan suami di kemudian hari. Kemudian, tidak diperbolehkan 

merusak alat kelamin perempuan tersebut, bukan larangan untuk dikhitan, di 

sini hanya di suruh berhati-hati dalam melaksanakan proses khitanan ini. Dari 

hadis di atas tidaklah ada unsur suatu kewajiban, dan hanya merupakan salah 

satu faktor pengakuan nabi atas tindakan yang dilakukan oleh para wanita 

Madinah. Maka bisa di tarik kesimpulan bahwasannya khitan untuk 

perempuan ini merupakan sunnah dan bukanlah suatu kewajiban. 

Pada 2013, MUI bahkan mengeluarkan anjuran untuk melanjutkan 

khitan perempuan, meski tidak wajib, namun tetap merupakan anjuran moral. 

MUI berpendapat bahwa sunat perempuan tidak boleh dilarang karena 

merupakan bagian dari dakwah Islam (ajaran Islam). Bahkan kemudian, luka 

dan goresan kelamin perempuan tidak termasuk dalam kategori FGM yang 

dilaporkan oleh Organisasi Kesehatan Dunia. Masih banyak keluarga 

(Muslim) di Indonesia yang mengikutinya, terutama pengikut Imam Syafi'i, 

karena alasan agama dan nasehat ulama tertentu.10 

 
9 Aplikasi Hadits Explorer perpustakaan UIN Saizu, diakses pada tanggal 7 Februari 2023 

pukul 11.40 
10 Rachmah Ida, Praktik Sunat Perempuan & Konstruksi Budaya Seksualitas Perempuan 

Di Madura (Surabaya: Airlangga University Press, 2019), hlm. 16. 
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Berbagai jenis proses pelaksanaan yang dilaksanakan di berbagai desa 

di Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. Tradisi ini biasanya di dasarkan pada 

tradisi dan budaya masyarakat, yang mana secara turun temurun dan diperkuat 

oleh ajaran agama, khususnya Islam. Tradisi ini sampai sekarang tetap 

dipertahankan oleh masyarakat karena kepercayaan, ketaatan pada norma, 

serta kemauan masyarakat untuk mempraktekkan tradisi tersebut.11 Ada 

masyarakat yang melaksanakan gusaran dengan cara melalui dukun yang 

mana masih melekat dengan tradisi leluhur, akan tetapi pada zaman sekarang 

tradisi gusaran ada beberapa yang hanya melaksanakan sebagai syukuran saja 

dan prosesnya hanya melalui perias biasa. Kemudian, gusaran ini masih 

sampai saat ini dan diterima oleh warga Desa Bentar Kecamatan Salem 

Kabupaten Brebes. Hal tersebut dikarenakan pada masyarakat kecamatan 

Salem ini terlihat masih melaksanakan berbagai aktivitas tradisional meskipun 

sebagian tatacara hidup sudah dipengaruhi oleh arus modernisasi. 

Gusaran di Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten Brebes ada 4 

(empat) tahap, yaitu amis cau (rambut kecil di dahi) di kerok, mandi kembang, 

gigi digosok, dan disawer. Lalu bagaimana persepsi masyarakat dalam 

menghadapi permasalahan terhadap proses gusaran yang mana pada zaman 

sekarang ada masyarakat yang hanya melaksanakan gusaran untuk anak 

perempuannya hanya sebagai syukuran saja, dalam artian proses gusaran 

tersebut hilang. Juga bagaimana dengan sikap masyarakat yang mana tidak 

jarang masyarakat yang masih tetap mempertahankan khitan untuk anak 

 
11 Indah Maulida, "Konstruksi Sosial Budaya Tentang Sunat Perempuan ( Studi Kasus Di 

Desa Karangmalang Kecamatan Gebog Kabupaten Kudus". Skripsi. (Semarang: UNS, 2013), hlm. 

3. 
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perempuannya sesuai dengan perintah Rasulullah baik dengan konsep tradisi, 

kesehatan, perintah agama atau hanya sekadar menjalankan Sunnah Rasul, 

serta apa yang membuat masyarakat tetap mempertahankan ajaran khitan ini. 

Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa salah satu alasan 

tradisi gusaran masih ada sampai sekarang ialah melestarikan tradisi leluhur, 

maka dari itu perlu untuk mengetahui apakah masyarakat yang melaksanakan 

tradisi gusaran itu bahwa benar-benar paham terkait nilai-nilai yang 

terkandung di dalamnya. Kemudian, dengan memahami nilai-nilai yang 

terkandung dalam tradisi gusaran tersebut bagaimana korelasi tradisi gusaran 

anak perempuan dengan hukum Islam yaitu al-`urf. Dengan demikian dari 

latar belakang yang sudah dijelaskan, bahwa peneliti tertarik untuk melakukan 

riset atau penelitian lebih lanjut kemudian untuk dijadikan sebagai skripsi 

dengan judul Nilai-nilai Tradisi Gusaran Anak Perempuan Perspektif `Urf Di 

Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten Brebes. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam terminologi yang digunakan 

dalam penelitian ini atau untuk mengatasi kesalahan dalam memahami 

beberapa istilah utama yang terdapat dalam judul penelitian, oleh karena itu 

penulis perlu memberikan istilah yang dianggap penting dalam penelitian, 

yaitu: 

1. Tradisi 

Tradisi merupakan semua benda material maupun ide yang 

diwariskan dari zaman dahulu dan sekarang masih ada, belum dihilangkan, 
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dirusak, di tiadakan atau bahkan punah. Maksud dari tradisi ini ialah 

warisan dari masa terdahulu ke masa sekarang.12 Dapat ditarik kesimpulan 

bahwasannya tradisi ialah suatu adat istiadat yang diwariskan dari leluhur 

nenek moyang serta ada dalam masyarakat daerah tertentu yang berkaitan 

dengan kepercayaan atau keyakinan yang memiliki fungsi tertentu. 

2. Gusaran 

Acara gusaran adalah tradisi gigi digosok dengan koin uang 

recehan yang dilaksanakan terhadap laki-laki maupun perempuan. 

Terhadap laki-laki biasanya dilaksanakan dengan sunatan. Kemudian, 

pada anak perempuan dengan cara anak perempuan tersebut mandi terlebih 

dahulu lalu setelah mandi dirias serta giginya digosok menggunakan uang 

koin benggol. Gusaran bertujuan mensucikan anak tersebut.13 Maksud dari 

gusaran merupakan satu-satunya tindakan atau salah satu kebiasaan 

masyarakat Sunda berupa acara syukuran bagi anak perempuan yang telah 

dilakukan sejak zaman nenek moyang. Sejarah Sunda tidak terlepas 

dengan keragaman agama yang telah ada sejak zaman dahulu, daerah 

sunda ialah merupakan daerah dengan agama Hindu. Kemudian, ketika 

agama Islam masuk ke daerah Sunda para wali tidak mengabaikan tradisi 

gusaran tersebut. Melainkan di Islamisasi agar masyarakat Sunda bisa 

menerima agama Islam sebagai agama yang tentram tidak adanya 

kekerasan. 

 
12 Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan Sosial (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 67. 
13 Rega Permana, dkk, "Pemetaan Profil Budaya Sosial Dan Kearifan Lokal Di Desa 

Cintaratu Kabupaten Pangandaran", Dharmakarya: Jurnal Aplikasi Ipteks Untuk Masyarakat, Vol. 

9, No. 3, 2020, hlm. 182. 
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3. `Urf 

Pengertian al-`urf secara bahasa berasal dari kata   يعرف  –عرف  yang 

berarti mengetahui, dipakai dalam arti sesuatu yang diketahui, dikenal, 

dianggap baik, serta diterima oleh akal sehat. Dengan demikian, apa yang 

diketahui, dikenal atau sebuah kebiasaan.14 Sedangkan menurut Abdul 

Karim Zaidah, `urf secara terminologi atau istilah merupakan suatu 

kebiasaan yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah 

menjadi kebiasaan dan menyatu dengan kehidupan mereka berupa 

perbuatan atau perkataan.15 Dapat ditarik kesimpulan bahwasannya `urf 

ialah adat kebiasaan yang berlaku di sebuah daerah dan dijadikan sebagai 

salah satu pertimbangan hukum Islam. Dengan demikian, `urf ini 

digunakan sebagi salah satu acuan dalam madzhab fiqih, sehingga diktum-

diktum fiqh di dasarkan pada realitas adat istiadat yang ada. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, penulis 

membahas tentang masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pemahaman masyarakat terhadap nilai-nilai yang terkandung 

dalam tradisi gusaran di Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten 

Brebes? 

2. Bagaimana tinjauan `urf terhadap pelaksanaan tradisi gusaran anak 

perempuan di Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten Brebes? 

 

 
14 Sucipto, ‘‘Urf Sebagai Metode Dan Sumber Penemuan Hukum Islam’, Asas: Jurnal 

Hukum Ekonomi Syariah, 7.1 (2015), hlm. 26. 
15 Satria Effendi and Muhammad Zein, Ushul Fiqih (Jakarta: Kencana, 2005), hlm 21. 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana pemahaman masyarakat 

terhadap nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi gusaran di Desa Bentar 

Kecamatan Salem Kabupaten Brebes 

2. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan `urf terhadap pelaksanaan tradisi 

gusaran anak perempuan di Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten 

Brebes 

E. Manfaat Penelitian 

Diharapkan hasil penelitan tersebut bisa bermanfaat secara teoritis 

maupun praktis bagi penulis atau pihak lain. Kemudian manfaat yang 

diperoleh yakni: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan untuk melengkapi 

referensi yang belum ada dan juga sebagai salah satu masukan. 

b. Dalam perkembangan ilmu hukum, diharapkan mampu memberikan 

infomasi terhadap penulis dan pembaca sehingga bisa bermanfaat 

sebagai masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan bidang hukum 

Islam pada umumnya maupun hukum adat dan hukum Islam di 

Indonesia pada khususnya. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi khusus 

serta bahan teori tambahan terhadap beberapa pihak yang akan 

melaksanakan tradisi gusaran pada anak perempuan. 

b. Diharapkan juga menjadi sumbangsih pemikiran dalam rangka 

pengkajian ilmu hukum dan bermanfaat bagi penyusun sendiri serta 

bagi para pembaca mengenai tradisi gusaran anak perempuan. 

Kemudian, bisa digunakan sebagai salah satu bahan masukan serta 

pelengkap referensi yang belum ada, serta dapat digunakan sebagai 

kontribusi pemikiran bagi mahasiswa UIN SAIZU Purwokerto 

maupun yang lainnya. 

F. Kajian Pustaka 

Dalam membantu suatu permasalahan yang sesuai dengan penjelasan 

tradisi gusaran anak perempuan di atas, maka dari itu penulis ingin mencari 

dan mengkaji referensi literatur maupun penelitian sebelumnya tentang tradisi 

gusaran ini. Objek penelitiannya bersifat penelitian lapangan (field research), 

dalam tradisi gusaran. Penulis telah menelusuri beberapa karya ilmiah yaitu 

jurnal dan skripsi yang berkaitan dengan penelitian ini. Termasuk yang berikut 

ini: 

Skripsi UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Karya Didin 

Misbahuddin tahun 2021 yang berjudul “Nilai-nilai pendidikan agama Islam 

dalam upacara adat gusaran di Desa Kertasari Kecamatan Banjarharjo 
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Kabupaten Brebes Jawa Tengah”16 hal ini menjelaskan bahwa masyarakat 

Desa Kertasari yang melakukan tradisi gusaran ini hanya melakukan tradisi 

tersebut tanpa mengetahui makna yang terkandung di dalamnya, akan tetapi 

penelitian ini hanya meneliti sebatas nilai-nilai pendidikan Agama Islam. 

Skripsi Universitas Galuh Ciamis Karya Sinta Paujiah tahun 2022 

yang berjudul “Makna Simbolik Upacara Adat Gusaran di Desa Tanjungjaya 

Kecamatan Cisaga Kabupaten Ciamis”17 yang menerangkan tentang 

bagaimana prosesi dan makna simbolik pada pelaksanaan adat gusaran. 

Sedangkan pada penelitian sekarang untuk mengetahui bagaimana yang 

masyarakat pahami mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi 

gusaran pada anak perempuan. 

Skripsi UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Karya Ilham Dwi 

Kuncoro tahun 2021 yang berjudul “Tradisi Khitan Perempuan Dalam 

Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di Desa Nembol Kec. mandalawangi, 

Pandeglang-Banten)"18 yang menerangkan tentang proses pelaksanaan khitan 

perempuan di Desa Nembol, tujuan dan dampak dari khitan anak perempuan, 

dan hukum Islam mengenai khitan perempuan di Desa Nembol. Kemudian 

yang membedakan penelitian ini dengan yang sekarang ialah terletak pada 

tujuan serta dampak dari khitan anak perempuan. Sedangkan peneliti 

 
16 Didin Misbahudin, “Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam dalam Upacara Adat gusaran 

di Desa Kertasari Kecamatan Banjarharjo Kabupaten Brebes Jawa Tengah”, Skripsi (Banten: UIN 

Banten, 2021). 
17 Sinta Paujiah, "Makna Simbolik Upacara Adat Di Desa Tanjungjaya Kecamatan Cisaga 

Kabupaten Ciamis", Skripsi (Ciamis: Universitas Galuh Ciamis, 2022). 
18 Ilham Dwi Kuncoro, ‘Tradisi Khitan Perempuan Dalam Perspektif Hukum Islam (Studi 

Kasus Di Desa Nembol Kec. Mandalawangi, Pandeglang-Banten)’ (Banten: UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten, 2021). 
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merumuskan tentang bagaimana pandangan masyarakat Desa bentar mengenai 

tradisi gusaran tersebut. 

Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Karya Taufiq Hidayatullah 

tahun 2010 yang berjudul “Khitan Wanita Perspektif Hukum Islam dan 

Kesehatan”19 yang menerangkan bahwa menurut hukum Islam mengenai 

Khitan untuk anak perempuan dan beberapa pandangan dari ahli kesehatan 

serta relevansinya terhadap masa sekarang. Tampak jelas penelitian tersebut 

perbedaannya yakni terdapat pada bagian pandangan ahli kesehatan. 

Skripsi STAIN Palangka Raya Karya Fadlullah tahun 2014 yang 

berjudul “Khitan Bagi Para Mu’allaf Yang Telah Dewasa Dalam Perspektif 

Hukum Islam”20 yang menerangkan mengenai khitan laki-laki maupun 

perempuan secara perspektif hukum Islam, status hukum sunat bagi pemeluk 

Islam dari perspektif hukum Islam, dan relevansi sunat untuk mu’allaf dewasa 

saat ini dalam perspektif hukum Islam. Tampak jelas bisa disimpulkan 

bahwasannya yang membedakan penelitian terdahulu dengan yang sekarang 

ialah khitan tersebut fokus bagi para mu’allaf dewasa bagaimana hukum dan 

relevansinya di masa sekarang, sedangkan penulis menerangkan khitan khusus 

anak perempuan yang terdapat di Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten 

Brebes. 

Skripsi UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi Karya Riski Hariyadi 

tahun 2022 yang berjudul “Denda Adat Mengkhitan Anak Perspektif Hukum 

 
19 Taufiq Hidayatullah, "Khitan Wanita Perspektif Hukum Islam Dan Kesehatan" Skripsi 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010).  
20 Fadlullah, "Khitan Bagi Para Mu’allafYang Telah Dewasa Dalam Perspektif Hukum 

Islam" Skripsi (Kalimantan: STAIN Palangka Raya, 2014). 
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Islam (Studi di Desa Rambah Kecamatan Tanah Tumbuh Kabupaten 

Bungo)”21 hal ini menjelaskan praktik denda adat sunat anak laki-laki dan 

perempuan di Desa Rambah perspektif hukum Islam. Jadi Desa Rambah ini 

ada sebuah praktek denda adat khitan, bagi orang tua yang menyunat anak 

laki-lakinya, mereka wajib membayar denda adat ini sebelum hari anak 

disunat, yaitu kambing, selemak semanis, dan seasam segaram. Sedangkan 

untuk khitan pada anak perempuan tidak dikenakan denda. Perbedaannya 

sudah jelas dari proses pelaksanaan nya sunat laki-laki harus membayar denda 

serta khitan anak perempuan tidak dikenakan denda, dari peneliti sekarang di 

Desa Bentar itu tidak ada denda adat sebelum dilaksanakan tradisi khitan 

tersebut. 

Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Karya Ulfah Hidayah tahun 2014 

“Persepsi dan Tradisi Khitan Perempuan di Masyarakat Pasir Buah Karawang: 

Pendekatan Hukum Islam”22 yang menerangkan beberapa persepsi dari 

masyarakat mengenai sunat anak perempuan dalam perspektif Hukum Islam 

serta proses pelaksanaannya. Perbedaan nya terletak pada objek penelitian, 

untuk penelitian terdahulu ini objeknya ialah masyarakat di Pasir Buah, Tokoh 

agama dan ahli medis. Peneliti sekarang menjadikan subyek penelitiannya 

yaitu pemahaman masyarakat Desa Bentar. Sehingga yang membedakannya 

ialah objek peneliti yang sekarang tidak ada ahli medis melainkan dukun atau 

 
21 Riski Hariyadi, "Denda Adat Mengkhitan Anak Perspektif Hukum Islam (Studi Di 

Desa Rambah Kecamatan Tanah Tumbuh Kabupaten Bungo)" Skripsi (Jambi: UIN Sulthan Thaha 

Saifuddin Jambi, 2022). 
22 Ulfah Hidayah, "Persepsi Dan Tradisi Khitan Perempuan Di Masyarakat Pasir Buah 

Karawang: Pendekatan Hukum Islam" Skripsi (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2014). 
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paraji yang akan diwawancarai mengenai proses pelaksanaan tradisi khitan 

anak perempuan ini. 

Jurnal artikel Karya Rijalul Kowam Bilhakiki dari Universitas Negeri 

Yogyakarta. Jurnal E-Societas, Vol. 6, No. 5, Tahun 2017, yang berjudul 

“Fenomena Gusaran (Sunat Wanita) Sebagai Tradisi Budaya Sunda di Desa 

Salebu, Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah”23 yang 

menerangkan tentang fenomena gusaran di Desa Salebu Kecamatan Majenang 

Kabupaten Cilacap, faktor pendorong bagi masyarakat dalam berpastisipasi 

dalam melaksanakan gusaran dan mengetahui bagaimana pandangan 

masyarakat sunda mengenai fenomena gusaran. Sedangkan pada peneliti 

sekarang memaparkan tradisi gusaran yang ada di Desa Bentar Kecamatan 

Salem Kabupaten Brebes, bagaimana menurut masyarakat terkait apa saja 

nilai yang terkandung dalam pelaksanaan tradisi gusaran, dan bagaimana 

tinjauan hukum Islam atau al-`urf terhadap tradisi gusaran ini. 

Jurnal IAIN Kudus Karya Moh Rosyid. Jurnal Kajian Islam dan 

Budaya, Vol. 18, No. 1, Tahun 2020, yang berjudul “Pergeseran Tradisi 

Khitan Anak Perempuan di Kudus Jawa Tengah”24 yang menerangkan bahwa 

terjadinya pergeseran pelaksanaanya dari yang tadinya oleh dukun sedangkan 

pada zaman sekarang oleh bidan desa. Kemudian berbeda dengan desa Bentar 

itu pergeseran pelaksanaan untuk khitan anak perempuan yang tadinya oleh 

dukun sekarang oleh perias biasa yang hanya merias wajah anak perempuan 

 
23 Rijalul Kowam Bilhakiki, "Fenomena Gusaran (Sunat Wanita) Sebagai Tradisi Budaya 

Sunda Di Desa Salebu, Kecamatan Majenang, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah", E-Societas, Vol. 

6, no. 5, 2017. 
24 Moh Rosyid, ‘Pergeseran Tradisi Khitan Anak Perempuan Di Kudus Jawa Tengah’, 

Kajian Islam Dan Budaya, Vol. 18, no .1, 2020. 
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tersebut, akan tetapi di Desa Bentar ini ada 2 dukun yang masih hidup dan 

sudah tua. Jadi proses pelaksanaan gusaran di Desa Bentar ini masih 

menggunakan dukun atau paraji. 

Al-Manahij Jurnal Kajian Hukum Islam IAIN Purwokerto Vol. IX No. 

2, Tahun 2015 Karya Hendra Yulia Rahman dari STAIN al-Fatah Jayapura 

Papua yang berjudul “Antara Sunnah dan Tradisi (Khitan Mu’allaf Perempuan 

Baligh di Jayapura, Papua)”25 yang menerangkan bahwa sunat perempuan 

dianggap sebagai tradisi yang sudah berlangsung lama baik di komunitas 

Muslim maupun non-Muslim, lebih banyak dilakukan untuk mengontrol 

seksualitas perempuan. Mu’allaf perempuan dewasa, khususnya di kota 

Jayapura, Papua, rata-rata disunat, kata mereka, sebagai bagian dari perintah 

agama. Akan tetapi penelitian terdahulu tidak ada proses sebelum di sunat, 

berbeda dengan penelitian yang sekarang yaitu sebelum di sunat anak 

perempuan tersebut harus melalui proses tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan, ini yang dinamakan dengan tradisi gusaran. Kemudian juga 

keseluruhan anak perempuan yang diteliti sekarang itu beragama Islam. 

Persamaan serta perbedaan skripsi penelitian dengan skripsi penelitian 

sebelumnya: 

Judul Persamaan Perbedaan 

Skripsi UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin 

Persamaan skripsi 

tersebut dengan 

Perbedaan skripsi 

tersebut dengan yang 

 
25 Hendra Yulia Rahman, ‘Antara Sunnah Dan Tradisi (Khitan Mu’allaf Perempuan 

Baligh Di Jayapura, Papua)’, Almanahij Jurnal Kajian Hukum Islam IAIN Purwokerto, Vol. IX, 

no. 2, 2015. 
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Banten Karya Didin 

Misbahuddin tahun 

2021 yang berjudul 

“Nilai-nilai pendidikan 

agama Islam dalam 

upacara adat gusaran di 

Desa Kertasari 

Kecamatan Banjarharjo 

Kabupaten Brebes Jawa 

Tengah.” 

penelitian penulis 

bahwa keduanya 

sama-sama meneliti 

masyarakat yang 

hanya melakukan 

tradisi gusaran 

tersebut tanpa 

mengetahui makna 

yang terkandung di 

dalamnya. 

peneliti teliti ialah 

bahwasannya di dalam 

skripsi tersebut hanya 

meneliti nilai-nilai 

yang terkandung dalam 

gusaran tersebut yakni 

berupa nilai-nilai 

pendidikan Agama 

Islam. Sedangkan yang 

diteliti oleh penulis 

tidak hanya membahas 

nilai-nilai pendidikan 

agama Islam saja yang 

terkandung dalam adat 

gusaran akan tetapi 

juga menjelaskan 

bagaimana pemahaman 

dari masyarakat 

mengenai tradisi 

gusaran apa saja nilai-

nilai yang terkandung 

didalamnya. 

Skripsi Universitas Persamaan peneliti ini Perbedaan peneliti ini 
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Galuh Ciamis Karya 

Sinta Paujiah tahun 

2022 yang berjudul 

“Makna Simbolik 

Upacara Adat Gusaran 

di Desa Tanjungjaya 

Kecamatan Cisaga 

Kabupaten Ciamis” 

dengan peneliti 

sekarang yaitu sama-

sama meneliti adat 

gusaran. 

dengan peneliti 

sekarang yaitu peneliti 

ini menerangkan 

tentang bagaimana 

prosesi dan makna 

simbolik pada 

pelaksanaan adat 

gusaran. Sedangkan 

pada penelitian 

sekarang untuk 

mengetahui bagaimana 

yang masyarakat 

pahami mengenai nilai-

nilai yang terkandung 

dalam tradisi gusaran 

pada anak perempuan. 

Skripsi UIN Sultan 

Maulana Hasanuddin 

Banten Karya Ilham 

Dwi Kuncoro tahun 

2021 yang berjudul 

“Tradisi khitan 

perempuan dalam 

Persamaan dalam 

skripsi tersebut ialah 

sama-sama meneliti 

tentang tradisi khitan 

perempuan menurut 

perspektif hukum 

Islam 

Perbedaannya dengan 

penelitian sekarang 

adalah terletak pada 

rumusan masalah yang 

diambil dalam skripsi 

ini yaitu tujuan dan 

dampak dari khitanan 
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perspektif hukum Islam 

(Studi kasus di Desa 

Nembol Kec. 

Mandalawangi, 

Pandeglang-Banten).” 

dan juga wilayah yang 

diteliti berbeda. 

Sedangkan rumusan 

masalah pada 

penelitian sekarang 

adalah bagaimana 

pandangan masyarakat 

Desa Bentar mengenai 

tradisi gusaran 

tersebut. 

Skripsi UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 

Karya Taufiq 

Hidayatullah tahun 

2010 yang berjudul 

“Khitan wanita 

perspektif hukum Islam 

dan kesehatan.” 

Persamaan skripsi 

tersebut adalah sama-

sama meneliti tentang 

khitan wanita dalam 

perspektif hukum 

Islam menurut 

pandangan 

masyarakat. 

Perbedaan skripsi 

tersebut adalah 

terdapat pada bagian 

pandangan ahli 

kesehatan. Sedangkan 

penulis hanya meneliti 

tentang pandangan 

masyarakat Desa yang 

dijadikan tempat untuk 

diteliti. 

Skripsi STAIN 

Palangka Raya Karya 

Fadlullah tahun 2014 

Persamaannya ialah 

khitan laki-laki 

maupun perempuan, 

Perbedaan skripsi 

tersebut pada bagian 

khitan secara umum 
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yang berjudul “Khitan 

bagi para mu’allaf yang 

telah dewasa dalam 

perspektif hukum 

Islam”. 

status hukum sunat 

baik laki-laki maupun 

perempuan secara 

perspektif hukum 

Islam. 

yaitu laki-laki maupun 

perempuan, khitan 

tersebut difokuskan 

bagi para mu’allaf 

dewasa bagaimana 

hukumnya dan 

relevansinya di masa 

sekarang. Sedangkan 

pada penelitian yang 

penulis teliti ini hanya 

difokuskan pada khitan 

anak perempuan serta 

ada tradisi 

gusaran/proses tahapan 

sebelum di khitan 

untuk anak perempuan 

yang ada di Desa 

Bentar Kecamatan 

Salem Kabupaten 

Brebes. 

Skripsi UIN Sulthan 

Thaha Saifuddin Jambi 

Karya Riski Hariyadi 

Persamaan skripsi ini 

adalah mengkhitankan 

anak laki-laki maupun 

Perbedaan skripsi 

tersebut adalah pada 

proses pelaksanaannya 



22 

 

 
 

tahun 2022 yang 

berjudul “Denda adat 

mengkhitan anak 

perspektif hukum Islam 

(Studi di Desa Rambah 

Kecamatan Tanah 

Kabupaten Bungo)”. 

perempuan sunat laki-laki harus 

membayar denda serta 

khitan perempuan tidak 

dikenakan denda. 

Sedangkan penelitian 

yang penulis teliti ini 

tidak ada denda adat 

sebelum dilaksanakan 

tradisi khitan tersebut 

baik untuk perempuan 

maupun laki-laki. 

Skripsi UIN Syarif 

Hidayatullah Karya 

Ulfah Hidayah tahun 

2014 yang berjudul 

“Persepsi dan tradisi 

khitan perempuan di 

masyarakat Pasir Buah 

Karawang: pendekatan 

hukum Islam”. 

Persamaan skripsi ini 

adalah persepsi 

masyarakat mengenai 

tradisi sunat 

perempuan dalam 

perspektif hukum 

Islam serta proses 

pelaksanaannya. 

Perbedaannya skripsi 

ini adalah terletak pada 

bagian subjek 

penelitiannya, untuk 

skripsi tersebut 

subjeknya adalah 

masyarakat pasir buah, 

tokoh agama dan ahli 

medis. Sedangkan 

penelitian yang 

sekarang sedang 

penulis teliti adalah 
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subjek yang diteliti 

bukan ahli medis 

melainkan dukun atau 

paparaji serta 

pemahaman 

masyarakat mengenai 

proses tradisi khitan 

perempuan dan juga 

ada tahapannya 

sebelum anak 

perempuan tersebut di 

khitan yang disebut 

dengan gusaran. 

Jurnal artikel Karya 

Rijalul Kowam 

Bilhakiki dari 

Universitas Negeri 

Yogyakarta. Jurnal E-

Societas, Vol. 6, No. 5, 

Tahun 2017, yang 

berjudul “Fenomena 

Gusaran (Sunat Wanita) 

Sebagai Tradisi Budaya 

Persamaan peneliti 

sekarang dengan 

peneliti ini yaitu 

sama-sama meneliti 

adat gusaran. 

Perbedaan peneliti 

sekarang dengan 

peneliti ini yaitu 

peneliti ini 

menerangkan tentang 

fenomena gusaran di 

Desa Salebu 

Kecamatan Majenang 

Kabupaten Cilacap, 

faktor pendorong bagi 
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Sunda di Desa Salebu, 

Kecamatan Majenang, 

Kabupaten Cilacap, 

Jawa Tengah”. 

masyarakat dalam 

berpastisipasi dalam 

melaksanakan gusaran 

dan mengetahui 

bagaimana pandangan 

masyarakat sunda 

mengenai fenomena 

gusaran. Sedangkan 

pada peneliti sekarang 

memaparkan tradisi 

gusaran yang ada di 

Desa Bentar 

Kecamatan Salem 

Kabupaten Brebes, 

bagaimana menurut 

masyarakat terkait apa 

saja nilai yang 

terkandung dalam 

pelaksanaan tradisi 

gusaran, dan 

bagaimana tinjauan 

hukum Islam atau al-

`urf terhadap tradisi 
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gusaran ini. 

Jurnal IAIN Kudus 

Karya Moh Rosyid. 

Jurnal Kajian Islam dan 

Budaya, Vol. 18, No. 1, 

Tahun 2020, yang 

berjudul “Pergeseran 

tradisi khitan anak 

perempuan di Kudus 

Jawa Tengah”. 

Jurnal dan skripsi 

penulis sama-sama 

menjelaskan tentang 

terjadinya pergeseran 

pelaksanaannya dari 

yang tadinya oleh 

dukun sedangkan 

pada zaman sekarang 

oleh bidan desa. 

Jurnal ini hanya 

menjelaskan tentang 

terjadinya pergeseran 

pelaksanaanya dari 

yang tadinya oleh 

dukun sedangkan pada 

zaman sekarang oleh 

bidan desa. Sedangkan 

di Desa Bentar ini 

pergeseran 

pelaksanaan untuk 

khitan perempuan yang 

tadinya oleh dukun 

sekarang oleh perias 

biasa yang hanya 

merias wajah anak 

perempuan tersebut, 

akan tetapi di Desa 

Bentar ini ada 1 dukun 

yang masih hidup dan 

sudah tua, jadi proses 

pelaksanaan gusaran di 
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Desa Bentar ini masih 

dengan dukun atau 

paparaji. 

Al-Manahij Jurnal 

Kajian Hukum Islam 

IAIN Purwokerto Vol. 

IX No. 2, Tahun 2015 

Karya Hendra Yulia 

Rahman dari STAIN al-

Fatah Jayapura Papua 

yang berjudul “Antara 

Sunnah dan Tradisi 

(Khitan Mu’allaf 

Perempuan Baligh di 

Jayapura, Papua)”. 

Jurnal dan skripsi 

penulis ini sama-sama 

menerangkan 

mengenai sunat 

perempuan. 

Perbedaan skripsi ini 

adalah pada bagian 

proses yang dilakukan 

sebelum anak 

perempuan tersebut di 

sunat. pada jurnal tidak 

adanya proses yang 

harus dilakukan 

sebelum di sunat, akan 

tetapi penelitian yang 

sekarang harus melalui 

tahapan-tahapan 

sebelum di sunat, hal 

tersebut yang 

dinamakan dengan 

gusaran. Perbedaan 

yang kedua terletak 

pada bagian subjek 

yang akan diteliti, 

peneliti jurnal ini 
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membahas khitan 

untuk Muslim maupun 

Non-Muslim, 

sedangkan peneliti 

yang sekarang hanya 

meneliti anak 

perempuan yang 

beragama Islam 

dikarenakan di Desa 

Bentar Kecamatan 

Salem Kabupaten 

Brebes. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam mempermudah penulisan ini, maka dari itu penulisan skripsi ini 

dibagi menjadi V (lima) bab yang membahas permasalahan yang diuraikan. 

Dengan uraian sebagai berikut: 

Bab I yaitu pendahuluan yang membahas tentang hal yang mendasar 

seperti latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisi penjelasan mengenai landasan teori umum yang meliputi 

definisi konsep tradisi, praktik khitan anak perempuan, gusaran anak 

perempuan, konsep al-`urf. 
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Bab III Metode Penelitian, terdiri dari jenis penelitian, pendekatan 

penelitian, lokasi dan waktu penelitian, subjek dan objek, sumber data, teknik 

pengumpulan data, dan metode analisis data. 

Bab IV merupakan penyajian data dan analisis data, terdiri dari 

gambaran umum lokasi, penyajian data dan analisis data. 

Bab V, terdiri dari penutup yang berisi kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis mengenai nilai-nilai 

tradisi gusaran anak perempuan perspektif `urf di Desa Bentar Kecamatan 

Salem Kabupaten Brebes penulis menemukan hasil dari rumusan masalah 

penelitian, pemaparan hasilnya adalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat di Desa Bentar Kecamatan Salem Kabupaten Brebes 

memahami gusaran sebagai sebuah tradisi yang memiliki nilai-nilai 

sebagai berikut: nilai agama, nilai adat, nilai tradisi, dan nilai sosial. 

Pertama, nilai agama pada tradisi gusaran yakni jika di tinjau dari ritual 

gusaran, pada saat ingin memulai acara gusaran paraji melafaẓkan bacaan 

“Bismillahirahmanirahim”. Kemudian paraji juga membacakan dua 

kalimat syahadat yang acaranya di barengi dengan mengadakan khataman 

Al-Qur’an dan pengajian yang mengundang mubalig, serta di dalam ritual 

tersebut selalu meminta do’a dan harapan kepada Allah SWT agar anak 

tersebut berkah dan selamat. Kedua, nilai adat yang terdapat dalam tradisi 

gusaran yakni menurut paraji bahwa gusaran ini menyeluruh hanya 

sebagai adat tradisi pengganti dari khitan untuk anak perempuan, 

pelaksanaan gusaran tersebut ada yang mengundang banyak orang dan ada 

juga yang hanya mengundang tetangga dekat saja. Ketiga, nilai tradisi 

pada tradisi gusaran yakni tradisi gusaran ada yang masih melaksanakan di 

sertai ritual sesajen dibarengi do’a kepada Allah SWT dan ada juga yang 
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tetap melestarikan ritual gusaran yang sudah di barengi dengan unsur-

unsur budaya yang telah mengalami Islamisasi. Ritual tersebut sudah 

menjadi tradisi yang diwariskan kepada keturunannya yang akan 

melanjutkan. Terakhir, nilai sosial pada tradisi gusaran yakni banyak 

saudara maupun tetangga yang saling membantu dalam kelancaran acara 

gusaran tersebut, dan pada saat proses pelaksanaannya ketika di sawer 

masyarakat sangat antusias dan berpartisipasi dalam kegiatan tersebut. 

2. Di tinjau dari `urf, proses pelaksanaan gusaran di Desa Bentar Kecamatan 

Salem Kabupaten Brebes termasuk ke dalam al-`urf ṣahih, karena 

prosesnya meskipun masih erat memegang nilai-nilai kebudayaan, tetapi 

hal tersebut tidak menentang syari’at Islam. Hal ini dibuktikan dengan 

kalimat-kalimat yang diucapkan dalam jangjawokan atau yang biasa di 

kenal sebagai puisi mantra yang terdapat di masyarakat sunda yang 

sifatnya turun-temurun serta ritual-ritual yang dilakukan dalam setiap 

tahapan proses gusaran terdapat makna pengharapan kepada Allah SWT 

agar dihilangkannya keburukan menjelang usia `aqil baligh pada anak 

perempuan yang digusaran sehingga pada masa tamyiz anak perempuan 

itu supaya dibuang kokotor sifat kekanakannya, supaya lancar rezeki dan 

jodohnya, dimudahkan segala urusannya, ngaji nya semakin rajin, dan 

rajin dalam beribadah lainnya. 

B. Saran 

Saran yang diberikan oleh peneliti kepada masyarakat yakni mengingat 

banyaknya suku bangsa yang berbeda di Indonesia, terdapat banyak tradisi 
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dan budaya. Tradisi dan budaya yang ada di setiap daerah harus kita jaga dan 

lestarikan agar tidak hilang dan terus berkembang untuk generasi yang akan 

datang. Hal tersebut bisa dilihat dari berbagai macam budaya Hindu yang 

masih berkembang semoga saja dengan semakin berkembangnya zaman 

budaya tersebut masih tetap dilestarikan namun proses ataupun yang lainnya 

telah mengalami perubahan dari yang ritualnya Hindu menjadi ke 

Islamisasian. Maka dari itu, kita sebagai warga masyarakat perlu lebih 

mengenal bagaimana Desa Bentar dan bahkan satu kecamatan dalam 

melakukan tradisi gusaran untuk anak perempuan agar masyarakat mengetahui 

dan melestarikan tradisi tersebut, serta tradisi yang lainnya. 
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